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ABSTRAK 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk e-learning suhu 

dan kalor berbasisis schoology untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif 

peserta didik sekolah menengah atas yang valid dan praktis. e-learning suhu dan 

kalor telah dikembangkan dan diujicoba dikelas XI di SMAN 1 Indaralaya Utara. 

Pengambangan e-learning suhu dan kalor untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif dilakukan menggunakan model pengembangan Rowntree. Model 

Pengembangan Rowntree terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap 

pengembangan, dan tahap evaluasi. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan metode 

evaluasi formatif Tessmer, yaitu self evaluation, expert review, one-to-one 

evaluation, dan small group evaluation. Teknik pengumpulan data menggunakan 

data walkthough dan data angket. Penelitian dan pengembangan ini telah 

menghasilkan e-learning suhu dan kalor untuk meningkatkan keterampilan berpikir 

kreatif dengan presentase HVA sebesar 93,25% yang termasuk kedalam katagori 

sangat valid, presentase HEOS tahap one-to-one evaluation sebesar 90% dan 

presentase HEOS tahap small group evaluation sebesar 76,33% yang termasuk 

katagori praktis. Dengan demikian, produk berupa e-learning suhu dan kalor untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif layak digunakan dalam pembelajaran 

fisika.  

  

Kata Kunci : Pengembangan e-learning, suhu dan kalor, schoology, 

keterampilan berpikir kreatif  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan 

pengaruh terhadap aspek kehidupan manusia, salah satunya pada bidang 

pendidikan (Wiyono, 2013). Teknologi saat ini sudah menjadi kebutuhan 

sekaligus tuntutan dalam pengaplikasian alat-alat penunjang di sekolah dan 

berbagai lembaga pendidikan. Dalam dunia pendidikan, teknologi sangat 

membantu proses kegiatan belajar dan mengajar. Kehidupan pada abad ke-21 

memaksakan beragam keterampilan yang perlu dikuasai seseorang, maka 

diharapkan pendidikan bisa mempersiapkan peserta didik sehingga mampu 

menguasai beragam keterampilan melalui pembelajaran dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi (Zubaidah, 2016). 

 Pendidikan memiliki peran yang sungguh penting dalam menyiapkan anak-

anak muda yang mempunyai keberdayaan, kecerdasan emosional tinggi serta 

memiliki keterampilan (Siti, 2016). Perkembangan teknologi sangat berpengaruh 

dalam proses belajar dan pembelajaran, terutama dalam efisien  waktu dan 

efektivitas pembelajaran. Proses belajar dan pembelajaran saat ini telah menjadi 

dinamis, membuat jalan mencari informasi tidak terbatas oleh ruang dan waktu 

(Halili, 2019). Nantinya kegiatan belajar dan pembelajaran bisa dilaksanakan 

kapan pun dan dimana pun. 

 Keadaan pandemi COVID 19 memaksa kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

dari rumah. Hal ini berdasarkan dengan surat edaran dari Kementrian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 4 tahun 2020 yang mengharuskan  

dilakukan secara daring atau jarak jauh. Pemanfaatan perkembangan teknologi 

dan informasi dapat membantu dalam proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis 

teknologi yang dapat digunakan adalah e- learning (Aminoto dan Pathoni, 2014). 

 E-learning merupakan sebuah pendekatan dengan cara yang lebih inovatif 

sehingga dapat dijadikan sebagai suatu metode dalam media penyampaian yang 

baik, terfokus terhadap pemaikai, interaktif serta sebagai tempat belajar yang 
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bersifat terbuka, fleksibel dan ditributif (Wahyudi, 2017). Menurut Hartley dalam 

(Herayanti, dkk, 2015) e-learning merupakan proses pembelajaran menginginkan 

tersebarnya materi pembelajaran kepada peserta didik melalui media internet 

ataupun media komputer lainnya. Untuk e-learning sendiri memerlukan adanya 

lembaga merencanakan, mengatur, serta melakukan evaluasi untuk yang 

dilaksanakan. 

 Penerapan e-learning pada kegiatan pembelajaran dapat melalui suatu 

sistem yaitu LMS atau (Learning Managemen System) (Wahyudi, 2017). LMS 

merupakan suatu sistem yang didesain sebagai penunjang dalam kegiatan 

pembelajaran secara online, sehingga membuat interaksi pendidik dan peserta 

didik dapat dilakukan secara virtual (Suchaina, 2018). LMS memungkinkan untuk 

dapat membantu mengatur registrasi peserta didik, penyimpanan hasil dari tes 

pembelajaran peserta didik, hingga bisa membantu interaksi pendidik dan  peserta 

didik. 

 Schoology merupakan Learning Management System yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran (Putri, dkk, 2014). Schoology memiliki firtur-fitur 

pembelajaran yang menarik seperti, groups, resources, courses, dan quiz 

(Suchaina, 2018). Menurut Aminoto dan Pathoni (2014) Schoology merupakan 

website dengan menggabungkan pembelajaran e-learning dan jejaring sosial yang 

memberikan pembelajaran praktis dan mudah digunakan, serta dapat dilengkapi 

dengan berbagai berbentuk media seperti video, audio, gambar. 

 Menurut Roekel dalam (Mahanal, 2014) keterampilan abad 21 yang mesti 

dikuasai bagi peserta didik ialah 4C yakni: (1) Critical Thinking and Problem 

Solving (berpikir kritis dan pemecahan masalah), (2) Communication 

(komunikasi), (3) Collaboration (kolaborasi), dan (4) Creativity and Innovation 

(kreativitas dan inovasi). Sekolah mempunyai tantangan untuk dapat menemukan 

cara untuk membantu peserta didik dapat berhasil dalam pembelajaran, berhasil 

saat berkerja, serta dalam kehidupan dengan menguasai kemampuan berpikir  

kreatif, pemecahan sebuah masalah yang fleksibel, berkolaborasi serta berinovasi 

(Zubaidah, 2016). Menggunakan keterampilan berpikir kreatif peserta didik akan 

dapat mengimbangi perkembangan zaman yang sangat cepat (Sarah, 2018). 
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 Keterampilan berpikir kreatif merupakan kemampuan untuk dapat 

memaknai suatu fenomena untuk menciptakan solusi yang kreatif dan inovatif 

sebagai pemecahan sebuah masalah (Liliawati, 2011). Ketampilan berpikir kreatif 

dapat terus berkembang pada peserta didik mempunyai peluang untuk berpikir 

terbuka, seperti memfasilitas untuk peserta didik diskusi ataupun mendorong 

seseorang untuk mengungkapkan ide (Tawil & Suryansari, 2012). 

 Analisis kebutuhan dilakukan pada peserta didik SMA N 1 Indralaya Utara. 

Didapat data 90% peserta didik paling sering menggunakan handphone dalam 

beraktivitas sehari-hari, dan 60% waktu senggang digunakan untuk bermain 

smartphone. Peserta didik menghabiskan waktu 1-2 jam sebanyak 30%, 3-5 jam 

sebanyak 40% dan menghabiskan waktu lebih dari 5 jam untuk bermain 

smartphone sebanyak 30%. 

 Pertanyaan yang disampaikan mengenai e-learning 30% sudah tahu apa itu 

e-learning, 30% peserta didik hanya pernah dengar e-learning, dan 40% nya tidak 

tahu e-learning. Dari hasil survey konten yang peserta didik harapkan dari 

pembelajaran e-learning, 60% dilengkapi gambar, 80% dilengkapi video, 40% 

dilengapi audio, 30% dilengkapi teks, dan 30% dilengkapi forum diskusi. 100% 

peserta didik menyadari perlu adanya e-learning dalam pembelajaran. Sisi positif 

yang diharapkan peserta didik dengan penerapan pembelajaran menggunakan e-

learning, 30% bisa memahami materi pembelajaran fisika, 90% fisika akan lebih 

menarik untuk dipelajari, dan 20% mudah diakses dimana saja. 

 Analisis materi yang didapat survey kuisioner diketahui bahwa kendala 

peserta didik yang dihadapi dalam belajar fisika 70% konten abstrak yang sulit 

dipahami, 20% memilih pembelajaran membosankan, 10% memilih penjelasan 

dari guru masih kurang lengkap, 20% memilih waktunya terbatas dan kurang. 

70% peserta didik beranggapan jika materi pembelajaran untuk suhu dan kalor 

sulit dipahami dan 30% peserta didik beranggapan materi suhu dan kalor mudah 

dipahami. Setelah ditanyakan penyebab pembelajaran materi suhu dan kalor sulit 

dipahami, 60% peseerta didik menganggap konten abstrak yang sulit dipahami, 

70%  kurang paham rumus dan latihan soal. 

 Analisis kebutuhan juga dilakukan dengan mewawancarai guru mata 
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pelajaran Fisika di SMAN 1 Indralaya Utara. Diperoleh data bahwa di SMAN 1 

Indralaya Utara telah menerapkan pembelajaran berbasis TIK, namun belum ada 

dikembangkannya e-learning materi Suhu dan Kalor. Maka dengan adanya e-

learning ini diharapkan dapat mendukung pembelajaran di SMA N 1 Indralaya 

Utara. 

Penelitian yang relevan yaitu (Putri, dkk, 2014) dengan judul 

“Pengembangan E-Learning Berbasis Schoology Pada Mata Pelajaran IPA Kelas 

VIII Di SMP Negeri 1 Seririt” menunjukkan adanya peningkatan proses dan hasil 

belajar siswa yang mengambil pelajaran tersebut sehingga dapat memberikan 

terobosan baru dibidang pengembangan model pembelajaran. Selain itu, hasil 

penelitian (Amri, 2014) dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran E- 

Learning Berbasis Web untuk Mata Kuliah Pendahuluan Fisika Inti pada 

Mahasiswa Prodi S1 Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sriwijaya”. Berdasarkan hasil yang didapatkan menunjukkan jika web 

e-learning yang dikembangkan memenuhi valid serta praktis serta dapat dijadikan 

media pembelajaran mata kuliah Pendahuluan Fisika Inti. 

Berdasarkan atas latar belakang tersebut, maka peneliti mencoba untuk 

mengembangkan e-learning dengan melakukan penelitian tentang  

 “Pengembangan E-Learning Berbasis Schoology Untuk Meningkatkan 

Berfikir Kreatif Peserta Didik SMA Materi Suhu Dan Kalor”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini: 

1. Bagaimana pengembangan e-learning berbasis schoology untuk meningkatkan 

berfikir kreatif peserta didik SMA materi suhu dan kalor yang valid 

2. Bagaimana pengembangan e-learning berbasis schoology untuk meningkatkan 

berfikir kreatif peserta didik SMA materi suhu dan kalor yang praktis 

 

1.3. Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada penelitian ini: 

1. Materi yang dikembangkan pada penelitian ini adalah pembelajaran fisika 
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materi suhu dan kalor pada kelas XI Sekolah Menengah Atas 

2. Penelitian ini dilakukan di kelas XI SMA N 1 Indralaya Utara untuk uji 

pengembangan produk 

3. Penelitian ini hanya menggunakan indikator keterampilan berpikir kreatif, 

dengan indikator berpikir kreatif sebagai berikut : (a) mampu menggunakan 

berbagai cara untuk menghasilkan ide, (b) membuat ide-ide baru dan 

menambahkan ide, dan (c) mengelaborasi, memperbaiki, menganalisa, dan 

mengevaluasi ide-ide orisinil untuk meningkatkan dan memaksimalkan usaha 

kreatif 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian pada penelitian ini: 

1. Menghasilkan pengembangan e-learning berbasis schoology untuk 

meningkatkan berfikir kreatif peserta didik SMA materi suhu dan kalor yang 

valid 

2. Menghasilkan pengembangan e-learning berbasis schoology untuk 

meningkatkan berfikir kreatif peserta didik SMA materi suhu dan kalor yang 

praktis. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat: 

1. Bagi peneliti, menambah pengetahuan dalam sistem pembuatan dan 

menghasilkan e-learning yang valid serta praktis. 

2. Bagi guru, sebagai sumber pembelajaran di kelas. 

3. Bagi peserta didik, sebagai pilihan untuk sumber belajar mandiri berupa       

e-learning. 

4. Bagi peneliti lain, referensi dalam membuat media pembelajaran e-learning. 

 

 



Universitas Sriwijaya 

6 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Agus, I. K., Nugraha, E., Agustini, K., & Sindu, I. G. P. (2017). Analisis 

pemanfaatan e-learning sebagai knowledge management dalam mendukung 

proses pembelajaran di jurusan pendidikan teknik informatika undiksha. 

Kumpulan Artikel Mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika 

(KARMAPATI). 6(1): 11–19. 

Andrianti, Y., dkk. (2016). Pengembangan Media Powtoon Berbasis Audiovisual 
pada Pembelajaran Sejarah. Jurnal Criksetra. 5(9): 58-68. 

Aminoto, T., & Patoni, H. (2014) Penerapan media e-learning berbasis tekhnologi 

untuk meningkatkan hasil belajar materi usaha dan energi di kelas IX 

SMAN 10 kota Jambi. MATEC Web of Conferences. 28(1): 13–29. 

Amri, I. (2014). Pengembangan media pembelajaran e-learning berbasis web 

untuk mata kuliah pendahuluan fisika finti. Jurnal Inovadi Dan 

Pembelajaran Fisika. 2(1): 25–35. 

Bakri, F., & Muliyati, D. (2017). Pengembangan perangkat e-learning untuk 

matakuliah fisika dasar II menggunakan lms chamilo. Jurnal Wahana 

Pendidikan Fisika. 2(1). 

Chaeruman, A. U. (2017). Model desain sistem pembelajaran blended. Jakarta: 

Direktorat Pembelajaran. 

Chandrawati, R. S. (2010). Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran. Jurnal 
Cakrawala Kependidikan. 8(2): 172–181. 

Chidayati, N. (2017). Pengembangan suplemen pembelajaran fisika pada materi 

gerak melingkar dengan Schoology. skripsi. Lampung: Universitas 

Lampung. 

Diana, N., Walidain, S. N., & Rahman, A. H. (2018). Integrasi learning 
management system ( LMS ) dan simulasi PhET pada pembelajaran fisika 

terhadap keterampilan proses sains. Jurnal Inovasi Pembelajaran Fisika 

Dan Teknologi. 1(1): 36–40. 

Halili, S. H. (2019). Technological Advancements In Education 4.0. The Online 

Journal of Distance Education and E-Learning, 7(1), 63–69. 

Herayanti, L., Fuaddunnazmi, M., & Habibi. (2015). Pengembangan media 

pembelajaran berbasis moodle pada mata kuliah fisika dasar. Jurnal 

Pendidikan Fisika Dan Teknologi, 1(3): 205–209. 

Liliawati, W. (2011). Pembekalan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa SMA 

Melalui Pembelajaran Fisika Berbasis Masalah. Jurnal Pengajaran MIPA, 

16(2): 93-98. 

Mahanal, S. (2014). peran guru dalam melahirkan generasi emas dengan 



Universitas Sriwijaya 

7 

 

keterampilan abad 21. Reasearch Gate, 17. 

Munir. (2008). Kurikulum berbasis teknologi inforamsi dan komunikasi. SPS 

Universitas Pendidikan Indonesia. 

Nurhayati, V., Suyanto, E., & Suana, W. (2018). Desain perangkat blended 
learning berbantuan learning management system pada materi  fluida 

dinamis. Jurnal Pendidikan Fisika. 6(1), 21–33. 

Putri, N. W. M. A., Jampel, N., & Suartama, I. K. (2014). Pengembangan E- 

Learning Berbasis Mata Pelajaran IPA Kelas VIII Di SMP Negeri 1 

Serimpit. Jurnal Edutech Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan 

Teknologi Pendidikan. 2(1) 

Prasetya, A. M. (2017). Pengembangan Multimedia Interaktif Berbasis Android 

Pada Mata Pelajaran Fisika Pokok Suhu, Kalor, dan Perpindahan Kalor Pada 

SMA Kelas XI. FKIP Unsri. Indralaya 

Prawiradilaga, D. S., Ariani, D., & Handoko, H. (2008). Mozaik teknologi 
pendidikan. Jakarta: Prenada Media Grup. 

Rahardjo, T.D., Radiyono, Y., dan Viajayani, R.E. (2013). Pengembangan 

MediaPembelajaran Fisika Menggunakan Macromedia Flash Pro 8 Pada 

PokokBahasan Suhu dan Kalor. Journal Pendidikan Fisika. 1(1) : 144 – 155 

Rusman. (2008). Manajemen kurikulum. Pasca Sarjana Universitas Pendidikan 

Indonesia. 

Rusipal. (2014). Pengembangan multimedia mata pelajaran fisika pokok bahasan 

listrik statis di SMA Negeri 2 Muara Beliti. Jurnal Inovasi Dan 

Pembelajaran Fisika. 1(2): 162–170. 

Sarah, S. (2018). Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif Melalui 
Pembelajaran Fisika Berbasis Potensi Lokal. Jurnal Inovasi Pendidikan dan 

Riset Ilmiah. 2(2): 84 - 94. 

Siti, A. N. (2016). Peran Media Jejaring Sosial Dalam Pembelajaran Abad 21. 

Prosiding Temu Ilmiah Nasional Guru (Ting) VIII, Universitas Terbuka 

Convention Center: 26 November 2016. 

Suchaina. (2018). Pembelajaran E-Learning Berbasis Scholoogy. Jurnal 

Pendidikan, Pembelajaran dan Konseling. 6(1) : 50 - 58 

Sugiyono. (2012). Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, Kualitati, dan R & 
D. Bandung: Alfabeta. 

Supratman, E., & Purwaningtias, F. (2018). Pengembangan media pembelajaran 

e-learning berbasis Schoology. Jurnal Pengembangan IT. 03(03): 310–315. 

Tawil, M., & Suryansari, K. (2012). Implementasi Model Pembelajaran Fisika 



Universitas Sriwijaya 

8 

 

Berbasis Portofolio Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif. 

Jurnal Pendidikan MIPA. 13(1). 

Wahyudi, I. (2017). Pengembangan Program Pembelajaran Fisika SMA Berbasis 
E-Learning Dengan Schoology. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika Al-BiRuNi, 

06(2), 187-199. 

Wilson, D., Smilanich, M. E., & Smilanich, E. (2005). The other blended 

learning: a classroom-centered approach. Pfeiffer & Company. 

Wiyono, K. (2013). Pengembangan Model Pembelajaran Fisika Berbasis ICT 

Pada Implementasi Kurikulum 2013. Jurnal Inovasi Dan Pembelajaran 

Fisika, 2(2), 123–131. 
 

Wiyono, K. (2015). Pengembangan model pembelajaran fisika berbasis ICT pada 

implementasi kurikulum 2013. Jurnal Inovasi Dan Pembelajaran Fisika. 

2(2): 123–131. 

 

Zubaidah, S. (2016). Keterampilan abad ke-21: Keterampilan yang diajarkan 

melalui pembelajaran. Seminar Nasional Pendidikan. 2(2): 1–17. 

 


